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KESELURUHAN PROGRAM
Global Thematic Social Forum (TSF) ke-2 
tentang Pertambangan dan Ekonomi Ekstraktif
17-20 Oktober 2023, Semarang, Indonesia

Hari Pendaftaran: 15-16 Oktober
10.00-22.00 - Registrasi peserta, pengambilan tanda pengenal, dan pembagian meeting kit, di Loby Hotel MG Setos, Hotel Artotel, dan Hotel Khas

Hari 1 17 Oct Hari 2 18 Oct Hari 3 19 Oct Hari 4 20 Oct

08.00-08.30 WIB
Mengumpulkan Alat Penerjemahan untuk 
Peserta

08.00-08.30 WIB
Mengumpulkan Alat Penerjemahan untuk 
Peserta

08.00-08.30 WIB
Mengumpulkan Alat Penerjemahan untuk 
Peserta

Participants Gathered at 
MG SETOS Hotel Lobby 

at 08.30

SOLIDARITY 
VISITS

08.30-09.10 WIB
PROGRAM PEMBUKAAN
• Pembukaan Spiritual/Budaya
• Penyambutan dan Pengenalan Konferensi
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

08.30-10.30 WIB
• Gambaran Umum dari Hari Pertama 

dan Pengenalan Lokakarya di Shamrock 
Ballroom Lantai 16

• Sesi ke-1 LOKAKARYA PARALEL tentang 
Keadilan Iklim, Transisi yang Adil, dan 
Mineral Transisi  
Tempat :  Tulip A dan Tulip B di lantai 
17 atau Fennel, Cinnamon, Pappermint, 
Bleubell 1, Bleubell 2 di lantai 15 atau 
Orchid Bloom dan The Orchid di lantai 8

08.30-09.00 WIB
Gambaran Umum dari Hari Pertama dan 
Pengenalan Ruang Terbuka 
Tempat : Shamrock Ballroom Lantai 16

09.10-10.40 WIB
PLENO UTAMA 1: 
“Speak Out” - Perjuangan dan Perlawanan 
Komunitas Terhadap Pertambangan dan 
Industri Ekstraktif
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

11.00-12.00 WIB
Diskusi pleno Sesi Pertama Lokakarya 
Paralel
Tempat :  Shamrock Ballroom 16th Floor

09.30-11.00 WIB
Sesi Ke-1 Ruang Terbuka: Pertukaran dan 
dialog komunitas; Diskusi Tematik
Tempat :  lantai 17 atau Fennel, Cinnamon, 
Pappermint, Bleubell 1, Bleubell 2 di lantai 15 
atau Orchid Bloom dan The Orchid di lantai 8



11.00-12.00 WIB
PLENO UTAMA 2: 
Konteks Politik Global yang dihadapi TSF 
2023 saat ini
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

12.00-13.00 WIB
ISTIRAHAT MAKAN SIANG

11.00-13.00 WIB
Sesi ke-2 Ruang Terbuka: Pertukaran dan 
dialog komunitas; Diskusi Tematik
Tempat :  lantai 17 atau Fennel, Cinnamon, 
Pappermint, Bleubell 1, Bleubell 2 di lantai 15 
atau Orchid Bloom dan The Orchid di lantai 8

Participants Gathered at 
MG SETOS Hotel Lobby 

at 08.30

SOLIDARITY 
VISITS

12.00-13.00 WIB
ISTIRAHAT MAKAN SIANG

13.00-15.30 WIB
PLENO UTAMA 4: 
Hak untuk Mengatakan Tidak - Keberagaman 
Resistensi
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

13.00-14.00 WIB
ISTIRAHAT MAKAN SIANG

13.00-17.30 WIB
MAIN PLENARY 3: 
Nexus of Climate Justice, Just Transition and 
Transition Minerals
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

16.00-17.50 WIB
• Pengantar Lokakarya di Shamrock 

Ballroom Lantai 16
• Sesi ke-2 LOKAKARYA PARALEL otentang 

Hak untuk mengatakan Tidak!  
Tempat :  Tulip A and Tulip B at 17th floor 
or Fennel, Cinnamon, Pappermint, Bleubell 
1, Bleubell 2 at 15th floor or Orchid Bloom 
and The Orchid at 8th floor

14.00-16.30 WIB
PLENO UTAMA: ACARA PENUTUP
Menyelesaikan deklarasi, agenda aksi 
selanjutnya, dan rencana kampanye
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

17.50-18.30 WIB
Diskusi Pleno Sesi ke-2 Lokakarya Paralel 
Tempat :  Shamrock Ballroom Lantai 16

16.30-17.30 WIB
ISTIRAHAT Sebelum Makan Malam dan 
Malam Festival

18.30-21.00 WIB
MAKAN MALAM & PENAYANGAN FILM

19.00-21.00 WIB
MAKAN MALAM & PENAYANGAN FILM

17.30-21.00 WIB 
MALAM FESTIVAL



JADWAL DAN TAUTAN PENDAFTARAN  
LOKAKARYA PARALEL & RUANG TERBUKA
Global Thematic Social Forum (TSF) ke-2 
tentang Pertambangan dan Ekonomi Ekstraktif
17-20 Oktober 2023, Semarang, Indonesia

Ruang Pertemuan:
Lantai 8 : Orchid Bloom and The Orchid  |  Lantai 15 : Fennel, Cinnamon, Pappermint, Bleubell 1, Bleubell 2  |  Lantai 17 : Tulip A and Tulip B

SESI KE-1 Lokakarya Kelompok diskusi tentang Keadilan Iklim, Transisi yang Adil, dan Mineral Transisi
Pukul 08.30-10.30 UTC/GMT +7 jam

Lokakarya paralel tematik akan didedikasikan untuk diskusi paralel dan kelompok kecil tentang isu-isu tematik di bawah ini yang akan berkontribusi pada hasil 
konkret TSF-Pertambangan 2023 sebagai tanggapan atas dua tema utama acara yang dibahas dalam pleno utama pada hari pertama dan kedua, yaitu: hubun-
gan mineral transisi yang berkeadilan – keadilan iklim dan Hak untuk Berkata Tidak!

A.  Lokakarya Paralel, 18 Oktober 2023

 No Judul Lokakarya Deskripsi Singkat Pelaksana Tautan Pendaftaran

1 Zona Dasar Laut & Zona 
Pengorbanan

Pacific Talanoa tentang Penambangan Dasar Laut & 
Keadilan Iklim
Dampak penambangan laut dalam (DSM) kemungkinan 
besar akan berdampak luas pada ekosistem laut, 
masyarakat Kepulauan Pasifik, dan ekonomi Kepulauan 
Pasifik – seperti yang diprediksi oleh Blue Peril, visualisasi 
ilmiah yang kuat yang memodelkan penyebaran polusi

Deep Sea Mining Campaign, 
Pacific Network on 
Globalisation, Civil Society 
Forum Tonga, Alliance of 
Solwara Warriors, Solomon 
Islands Climate Action Network

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



dan skala penghancuran ekosistem dasar laut yang dalam. 
Para peserta lokakarya ini dapat belajar tentang berbagai 
jenis penambangan dasar laut yang terjadi secara global, 
hubungan antara keadilan iklim, transisi yang adil, dan 
mineral transisi, berbagi tanggapan dan kisah perlawanan 
serta mengeksplorasi dan merekomendasikan posisi untuk 
menghentikan semua bentuk ekstraksi laut.

2 Menuju Kampanye Global 
tentang Mineral Transisi?

Tujuan dari lokakarya ini adalah untuk meninjau kampanye 
saat ini yang dilakukan secara lokal maupun global 
mengenai mineral transisi, untuk menganalisis kesenjangan 
atau peluang yang ada untuk kerja sama yang lebih besar 
dan mengeksplorasi seperti apa bentuk kampanye global 
yang dapat dilakukan, dengan rekomendasi untuk tindakan. 
Akhirnya, para peserta akan mengeksplorasi apakah 
kampanye internasional mungkin dilakukan, dibutuhkan/
dikehendaki, dan bagaimana bentuknya – apa yang ingin 
kita capai dan apa yang dibutuhkan untuk itu.

London Mining Network (LMN), 
Fair, Green and Global Alliance 
(FGG - featuring SOMO & 
Transnational Institute)

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

3 Membela ERD/WHRD Perlindungan terhadap pembela hak asasi manusia di 
bidang lingkungan
Masyarakat yang secara historis menanggung beban 
kerugian lingkungan untuk dapat membentuk apa yang 
terjadi di tanah yang mereka miliki dan gunakan, termasuk 
kekuatan untuk mengatakan tidak pada proyek-proyek yang 
mereka anggap merugikan, kekuatan untuk mengambil 
bagian dalam penegakan peraturan lingkungan, dan 
kesempatan untuk memimpin transisi yang diperlukan 
pada masyarakat; dengan syarat-syarat mereka sendiri, 
sesuai dengan persetujuan mereka. Hal ini akan mencakup 
pertanyaan-pertanyaan spesifik terkait transparansi 
lingkungan, perlindungan terhadap para pembela 
lingkungan, dan distribusi investasi yang adil. Lokakarya ini 
ingin memahami dengan lebih baik apa yang dibutuhkan 
oleh para pembela hak asasi manusia lingkungan di seluruh 
dunia dan situasi yang mereka hadapi saat ini

YLBHI, Bersihkan Indonesia; 
LBH Semarang

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



4 Perdagangan Global, Rantai 
Pasokan, dan Mineral Transisi

Lokakarya ini mempertemukan para aktivis keadilan 
perdagangan, serikat pekerja, dan organisasi akar rumput 
dari seluruh dunia untuk mengkaji dan mendiskusikan risiko 
dan dampak dari aturan dan kerangka kerja perdagangan 
dan investasi global yang membentuk dan memengaruhi 
tata kelola bahan baku dan sumber daya alam yang sangat 
penting untuk transisi energi. Secara khusus, diskusi ini akan 
membahas berbagai perjanjian perdagangan bebas dan 
kemitraan strategis terkait bahan baku yang saat ini sedang 
dinegosiasikan dan diselesaikan, termasuk yang didorong 
oleh Uni Eropa dan Kanada, Kerangka Kerja Ekonomi Indo-
Pasifik yang dipimpin oleh Amerika Serikat, dan Kemitraan 
Ekonomi Komprehensif Regional. Yang terpenting, lokakarya 
ini menyediakan platform untuk berbagi pengalaman dari 
berbagai perjuangan lokal, regional dan nasional terkait 
pertambangan dan ekstraktivisme.

TNI, SOMO, APWLD, CCPA, 
Bilaterals.org, Sahita Institute 
(Hints), Solidaritas Perempuan, 
IGJ, and Focus on the Global 
South

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

5 Mengatasi Ketegangan Buruh 
VS Masyarakat

Transisi Energi dan Hilirisasi Mineral untuk Kendaraan 
Listrik dari Perspektif Ketenagakerjaan
Transisi energi saat ini didorong oleh kepentingan bisnis 
dan perusahaan-perusahaan besar, yang mengarah 
pada ketergantungan akan teknologi dan modal, yang 
mempromosikan model pertumbuhan ekstraktif. Gerakan 
Buruh perlu mempertimbangkan kembali sikap politiknya 
terkait agenda transisi. Mereka harus mendukung agenda 
pembangunan alternatif yang memprioritaskan lingkungan 
dan keadilan buruh. Tujuan utama dari transisi energi 
haruslah produksi yang ramah lingkungan dan adil, 
memulihkan hak-hak buruh yang terpinggirkan. Lokakarya 
ini akan menghubungkan gerakan buruh dengan gerakan-
gerakan lain di luar perspektif buruh dalam transisi energi 
dan kampanye Hak untuk mengatakan Tidak!

FPBI, KASBI, Kesatuan 
Perjuangan Rakyat (KPR), 
Trend Asia, Sahita Institute, 
Transnational Institute (TNI)

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



SESI KE-2 elompok Diskusi Lokakarya tentang Hak untuk Mengatakan Tidak!
Pukul 16.10 hingga 17.50 UTC/GMT +7 jam

 No Judul Lokakarya Deskripsi Singkat Pelaksana Tautan Pendaftaran

1 Ekonomi Biru sebagai 
ancaman baru

Mundurnya Ekonomi Biru dari Kesetaraan dan Keadilan
Banyak kegiatan ekonomi yang berkembang di bawah ekonomi 
biru tidak diatur atau tidak diawasi dengan sedikit atau tanpa 
konsultasi dengan masyarakat laut dan Hak untuk Berkata Tidak 
terhadap perkembangan tersebut. Sebuah ruang lokakarya di mana 
para peserta dapat mendengar perspektif masyarakat laut tentang 
ekonomi biru di tempat yang aman dan saling percaya, untuk 
belajar, berbagi, dan terlibat dalam kerja kolaboratif potensial untuk 
memusatkan kesetaraan dan keadilan pada setiap perkembangan 
yang terjadi di lautan dunia.

Deep Sea Mining Campaign, 
Pacific Network on 
Globalisation, Civil Society 
Forum Tonga, Alliance of 
Solwara Warriors, Solomon 
Islands Climate Action Network, 
Ekomarin

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

2 Hak untuk 
Mengatakan Tidak! 
Kampanye Global

Thematic Social Forum Ke-1 tentang Pertambangan dan Ekonomi 
Ekstraktif yang diselenggarakan di Johannesburg pada bulan 
November 2018 sepakat untuk melanjutkan kampanye global 
“Hak untuk Mengatakan TIDAK”. Setelah itu, TSF-Pertambangan 
menyelenggarakan serangkaian webinar regional dan global untuk 
mengeksplorasi inisiatif ini lebih lanjut. Mempertimbangkan proses 
yang telah dilakukan: Perjuangan Global, Kepemimpinan Perempuan, 
Merebut Kembali Kedaulatan Wilayah, Instrumen Normatif dan 
Hukum, Mobilisasi Sosial. Bagaimana melanjutkan proses Hak untuk 
Berkata Tidak ini dan apa saja langkah-langkah untuk meluncurkan 
Kampanye Global.

MAM (Movement for Popular 
Sovereignty in Mining); WoMin 
(African Woman United Against 
Destructive Mining); Peoples 
Dialogue, Churches and Mining 
Network

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

3 Membela ERD/W-HRD Perlindungan terhadap pembela hak asasi manusia
Masyarakat yang secara historis menanggung beban kerugian 
lingkungan untuk dapat membentuk apa yang terjadi di tanah yang 
mereka miliki dan gunakan, termasuk kekuatan untuk mengatakan 
tidak pada proyek-proyek yang mereka anggap berbahaya, kekuatan 
untuk mengambil bagian dalam penegakan peraturan lingkungan, 
dan kesempatan untuk memimpin transisi yang diperlukan pada 
masyarakat; dengan syarat-syarat mereka sendiri, sesuai dengan 
persetujuan mereka. Hal ini akan mencakup pertanyaan-pertanyaan 
spesifik yang berkaitan dengan transparansi lingkungan, perlindungan

YLBHI, Bersihkan Indonesia; 
LBH Semarang

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



terhadap para pembela lingkungan, dan distribusi investasi yang 
adil. Lokakarya ini ingin memahami dengan lebih baik apa yang 
dibutuhkan oleh para pembela hak asasi manusia lingkungan di 
seluruh dunia dan situasi yang mereka hadapi saat ini.

4 Hak-hak Alam, 
Kosmovisi Alternatif

Memperkuat Hak untuk Berkata Tidak melalui Hak-hak Alam
Lokakarya gabungan ini akan menjadi ruang yang bebas dan 
aman untuk belajar dan memahami gerakan Hak Asasi Alam, 
prinsip-prinsipnya, dan bagaimana masyarakat di seluruh dunia 
menggunakan Hak Asasi Alam sebagai panggung dan alat untuk 
menghentikan proyek-proyek yang merusak lingkungan seperti 
pertambangan di komunitas mereka. Secara khusus, lokakarya ini 
diharapkan dapat lebih memahami kontribusi gerakan Hak Asasi 
Alam dalam kampanye menentang pertambangan dan kegiatan 
ekstraktif lainnya, untuk perlindungan hak-hak lingkungan dan hak 
asasi manusia masyarakat, dan secara lebih khusus lagi untuk inisiatif 
global Hak untuk mengatakan Tidak yang menyeluruh.

Yes to Life No to Mining (YLNM), 
Frente Nacional Antiminero 
Ecuador, Earth Thrive, 
Philippine Misereor Partnership, 
Inc.

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

5 Perjanjian 
Mengikat PBB & 
Instrumen Mengikat: 
Saatnya Meminta 
Pertanggungjawaban 
Korporasi!

Lokakarya ini akan membahas bagaimana Perjanjian Mengikat 
PBB untuk Bisnis dan Hak Asasi Manusia dapat menjadi alat dalam 
perjuangan melawan ekstraktivisme. Perjanjian ini pertama kali 
diusulkan kepada Dewan Hak Asasi Manusia PBB oleh Afrika Selatan 
dan Ekuador pada tahun 2014. Organisasi masyarakat sipil telah 
berperan penting dalam proses perjanjian tersebut sejauh ini, 
bekerja untuk memastikan bahwa perjanjian tersebut akan efektif 
dan mencerminkan kebutuhan masyarakat yang akan diuntungkan 
dan dilindungi. Rancangan Perjanjian dan negosiasi yang sedang 
berlangsung menunjukkan adanya pengakuan yang semakin besar 
akan perlunya perusahaan bertanggung jawab atas kewajiban dan 
pelanggaran hak asasi manusia.

CIDSE, TNI, AIDC, Iglesias & 
Mineria

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

6 Ekofeminisme VS 
Ekstraktivisme

Para aktivis perempuan dari Asia, Amerika Latin dan Afrika akan 
memimpin berbagi pengalaman dan perspektif untuk mendorong 
diskusi dan pertukaran pembelajaran. Kisah-kisah yang terkumpul 
dari acara ini dapat berkontribusi dalam pembuatan profil perjuangan 
yang dipimpin oleh perempuan melawan ekstraktivisme di komunitas 
mereka dan interaksi yang terjadi diharapkan dapat menginspirasi

TKPT, WAMA, Resister Dialogue https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



semua orang yang hadir untuk melanjutkan dan memperkuat 
perlawanan serta membangun solidaritas di antara para aktivis 
perempuan dan pembela hak asasi manusia.

7 Bagaimana “Utilitas 
Publik/Kepentingan 
Umum/Kepentingan 
Nasional” digunakan 
untuk melegitimasi 
proyek-proyek 
ekstraktif dan 
menguntungkan 
“kepentingan 
pribadi”.

Lokakarya ini bertujuan untuk mempresentasikan penggunaan 
secara sepihak angka-angka yang disebutkan seperti “Utilitas Publik/
Kepentingan Publik/Kepentingan Nasional” dengan menggunakan 
kasus-kasus yang telah diselidiki dari sembilan negara. Selain itu, 
lokakarya ini juga bertujuan untuk terhubung dengan gerakan dan 
organisasi yang melindungi wilayah mereka dan menolak proyek-
proyek pertambangan dan ekstraktif yang mengaitkan pekerjaan 
mereka dengan definisi dan penggunaan (hukum) “Utilitas Publik”. 
Selain itu, kami ingin menghidupkan diskusi tentang kemungkinan 
dan kegunaan definisi ulang “Utilitas Publik” untuk perlawanan dan 
perlindungan wilayah. Oleh karena itu, pertukaran pengalaman di 
berbagai negara dan wilayah serta diskusi strategis tentang “utilitas 
publik” sebagai bagian dari ‘Right 2 Say No’ akan menjadi penutup 
dari lokakarya ini.

Misereor, UPYCA, Acción 
Ecologica, Iglesias y Minería

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

8 Kepemimpinan 
Tradisional dan 
Pertambangan

Para pendukung hak-hak Masyarakat Adat, Suku dan Komunitas 
Tradisional menempatkan kepemimpinan tradisional sebagai 
pertahanan ‘terakhir’ untuk melawan upaya pemerintah, penyandang 
dana dan perusahaan untuk menjarah mineral tanpa menghormati 
masyarakat lokal di mana mineral tersebut ditemukan. Namun, 
dorongan dan kepercayaan penuh pada kepemimpinan tradisional 
jauh lebih rumit seperti yang dapat dilihat dari banyak cerita di 
seluruh dunia.

North East Peoples Alliance https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



SESI KE-1 Ruang Terbuka
Pukul 09.30-11.00 UTC/GMT +7 jam

Ruang Terbuka adalah lokakarya yang diselenggarakan secara mandiri yang memberikan lebih banyak ruang dan waktu bagi masyarakat terdampak 
pertambangan di setiap wilayah untuk berdialog dan bertukar pikiran, termasuk menjadi “Ruang Aman” bagi perempuan, masyarakat adat, dan pemuda. Ruang 
ini juga dapat digunakan sebagai ruang untuk mendiskusikan beberapa isu yang tidak tercakup dalam sesi lokakarya sebelumnya, termasuk untuk kaukus 
regional atau nasional.

B.  Ruang Terbuka, 19 Oktober 2023

No. Acara Ruang 
Terbuka

Judul dari Ruang Terbuka Pelaksana Tautan Pendaftaran

1 Pertukaran dan 
dialog komunitas

"Pemetaan masyarakat terhadap agresi 
ekstraktivis: pengalaman Iberian Mining 
Observatory (MINOB)”

Observatorio Ibérico de la Minería (MINOB) https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

2 Pertukaran dan 
dialog komunitas

“Membayangkan dunia tanpa 
pertambangan”

Seas At Risk https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

3 Pertukaran dan 
dialog komunitas

“Kisah-kisah Perlawanan dan Perjalanan 
Melampaui Ekstraktivisme”

YLNM https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

4 Pertukaran dan 
dialog komunitas

Kritik feminis terhadap solusi iklim yang 
palsu: kasus pengembangan panas bumi

Aksi! for gender, social and ecological justice, and Solidaritas 
Perempuan

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

5 Pertukaran dan 
dialog komunitas

KELOMPOK-KELOMPOK LOKAL DAN 
NASIONAL SERBIA

Mars sa Drine, Earth Thrive, London Mining Network, SEOS Serbia https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

6 Pertukaran dan 
dialog komunitas

Merebut Kembali Alam; Menata Ulang 
Masa Depan

Friends of the Earth India, KIARA, PPNI, Social Need Education & 
Human Awareness (SNEHA), Jharkhand Mines Area Coordination 
Committee (JMACC)

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8



SESI KE-2 Ruang Terbuka
Pukul 11.30-13.00 UTC/GMT +7 jam

No. Acara Ruang 
Terbuka

Judul dari Ruang Terbuka Pelaksana Tautan Pendaftaran

1 Diskusi Tematik Penambangan Pasir Laut, Penghancuran 
Kedaulatan Sosio-Ekologis Masyarakat Pesisir

KIARA and EKOMARIN https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

2 Pertukaran dan 
dialog komunitas

Minyak Kelapa Sawit: Pelajaran dari Indonesia dan 
Ekspansi di India

North East Peoples Alliance, JATAM, and WALHI https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

3 Diskusi Tematik Kemenangan penting Taiwan atas hak-hak 
masyarakat adat atas kegiatan pertambangan

Citizen of the Earth, Taiwan https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

4 Diskusi Tematik Bahaya Ekstraktivisme Hijau: Risiko Hak Asasi 
Manusia dalam Rantai Pasokan Baterai Kendaraan 
Listrik

Legal Rights and Natural Resources Center-Friends of the 
Earth Philippines (LRC-FoE
Philippines)
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia-Friends of the Earth 
Indonesia (WALHI–FoE IndonesiaI)
Friends of the Earth Japan
Pacific Asia Resource Center (PARC)

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

5 Diskusi Tematik Menggunakan standar bank pembangunan untuk 
membela para pembela HAM di sektor ekstraktif

Coalition for Human Rights in Development https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

6 Diskusi Tematik Hentikan Penjarahan! Buatlah Perusahaan 
Tambang Membayar Pajak (Bagian)ng Mereka! 
Memperjuangkan Keadilan Pajak di Industri 
Ekstraktif

Asian Peoples’ Movement on Debt and Development 
(APMDD (of which WALHI and Samata are members) and 
Tax and Fiscal Justice-Asia (TAFJA)

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8

7 Diskusi Tematik Penghapusan Ekstraksi Bahan Bakar Fosil 
Secara Cepat, Adil dan Merata”

the Asian Peoples’ Movement on Debt and Development, together 
with its members WALHI (Friends of the Earth -Indonesia), mines, 
minerals and People (mmP), and Environics Trust

https://forms.gle/
sBP3TtaJJ3SRfbKi8


